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Abstrak

Keberhasilan program pembangunan bukan hanya didasarkan pada peran pemerintah,
tetapi juga menempatkan masyarakat sebagai subjek pembangunan. Masyarakat perlu diberikan
kesempatan untuk memberikan masukan untuk mengurus kegiatan pembangunan yang dilakukan
di daerahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam
program fasilitasi pemberdayaan masyarakat (PRODAMAS) di RT: 01 RW:05 Kelurahan Bujel
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri.

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Fokus penelitian ini yaitu pada
kegiatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Data dalam penelitian ini terdiri dari data
primer yang diperoleh dari hasil wawancara dan data sekunder diperoleh dari dokumentasi, arsip
— arsip, literature, dan buku yang berkaitan dengan focus penelitian. Teknik pegumpulan data
yang digunakan berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan
melalui proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa: 1) tahap perencanaan, masyarakat aktif
memberikan ide — ide, usulan, dan saran. 2) pada tahap pelaksanaan, masyarakat mempunyai
rasa pemilik proyek sehingga masyarakat gotong — royong membantu pekerja, meskipun sudah
ada tukang untuk mengerjakannya. 3) pada tahap pemanfaatan, PRODAMAS tidak hanya dalam
bentuk pembangunan saja, namun juga pengadaan barang. Dari pembangunan pavingisasi,
penerangan lampu masuk gang, dan penutupan saluran air sangat bermanfaat bagi semua warga
bukan hanya warga RT: 01, selain itu pengadaan barang berupa tenda, sound sistem, tikar, dan
sajadah masjid juga sangat bermanfaat untuk warga RT:01. Ada beberapa kekurangan yang
harus diperbaiki yaitu masih perlu bentuk sumbangan dalam bentuk sumbangan lahan untuk
tempat barang — barang PRODAMAS, keaktifan partisipasi perempuan dapat ditingkatkan lagi,
dan untuk pengadaan barang sebaiknya berupa barang yang dapat digunakan sebagai peluang
usaha.

Kata kunci: partisipasi masyarakat, program fasilitasi pemberdayaan masyarakat (PRODAMAS)

Abstract

The success of the development program is not only based on the role of government,
but also put people as the subject of development. Society needs to be given the opportunity to
provide input for the care of the development activities undertaken in the region. This study
aimed to describe the community participation in the facilitation of community empowerment
program (PRODAMAS) in RT 01 RW 05 Sub District Mojoroto Bujel Kediri. This research
approach is qualitative descriptive.

This research focus is on community participation in development activities. The data in
this study consisted of primary data obtained from interviews and secondary data obtained from
the documentation, archives - archives, literature, and books related to the focus of research.
Pegumpulan engineering data used in the form of interviews, observation, and documentation.
Data analysis technique is done through the process of data collection, data reduction, data
presentation, and conclusion.

Results from the study showed that: 1) the planning stage, the community actively
provide ideas - ideas, proposals and suggestions. 2) during the implementation phase, the public
has a sense of the project owner so the community gotong - royong aid workers, although there
handyman to do it. 3) in the deployment phase, PRODAMAS not only in the form of
development, but also the procurement of goods. From the construction of pavingisasi, lighting



the lamp entrance of the alley, and the closure of waterways is very beneficial for all citizens of
not only residents of RT 01, in addition to the procurement of tents, sound system, floor mats,
and prayer mats mosque is also very helpful for the residents of RT 01. There are some
deficiencies that must be corrected that still need donations in the form of a donation of land to
place the goods - goods PRODAMAS, active participation of women can be improved again,
and for the procurement of goods should be items that can be used as a business opportunity
Keywords: community participation, community empowerment facilitation program (PRODAMAS)

PENDAHULUAN

Pada dasarnya pencapaian  kesejahteraan
masyarakat dapat dilakukan dengan membuat perubahan
— perubahan kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya,
perubahan tersebut dilakukan melalui pembangunan.
Tujuan pembangunan masyarakat ialah perbaikan kondisi
lingkungan, sosial dan ekonomi. Berbagai rencana
program — program pembangunan telah dibuat oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.

Dalam rangka medukung upaya meningkatkan
fasilitasi pembangunan sarana dan prasarana lingkungan,
Walikota Kediri Abdullah Abu Bakar telah meluncurkan
beberapa program — program. Salah satu program yang
menunjang dalam pembangunan sarana dan prasarana
yaitu Program Fasilitasi Pemberdayaan Masyarakat
(PRODAMAS).

Program  Fasilitasi Pemberdayaan = Masyarakat
(PRODAMAS) adalah suatu program dari pemerintah
Kota Kediri yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan pembangunan masyarakat ditingkat kelurahan
yang berbasis di wilayah Rukun Tetangga (RT) sebagai

upaya mewujudkan kemampuan dan kemandirian
masyarakat ~ dalam pembangunan infrastruktur,
peningkatan ~ ekonomi  masyarakat, dan  sosial
kemasyarakatan.

Program  Fasilitasi Pemberdayaan = Masyarakat
(PRODAMAS) dapat  mendorong keterlibatan
masyarakat secara optimal dalam semua tahapan
kegiatan, mulai dari penyusunan  perencanaan,

menentukan jenis kegiatan pembangunan infrastruktur
serta rencana penggelolaannya.

Pelaksanaan  Program  Fasilitasi Pemberdayaan
Masyarakat (PRODAMAS) diatur dalam Peraturan
Walikota Kediri Nomor 40 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pelaksanaan ~ Program  Fasilitasi ~ Pemberdayaan
Masyarakat. ~ Program  Fasilitasi ~ Pemberdayaan
Masyarakat (PRODAMAS) dilaksanakan dengan tujuan
untuk menggerakkan dan memotivasi masyarakat untuk
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan pembangunan
wilayahnya, selain itu PRODAMAS ini dilaksanakan
untuk meningkatkan fasilitas pembangunan sarana dan
prasarana lingkungan Rukun Tetangga (RT).

Partisipasi masyarakat tingkat RT menjadi peranan
bagian yang paling penting, karena mereka yang paling

memahami keadaan di lingkungannya. Lingkungan
masyarakat tingkat RT merupakan pihak yang
mengetahui permasalahan apa yang dihadapi serta

mengetahui potensi yang dimiliki oleh lingkungannya.

Sehingga masyarakat diberikan kesempatan untuk terlibat
dalam perencanaan pembangunan dengan melalui
musyawarah untuk rencana pembangunan atau bisanya
disebut dengan musrenbang.

Salah satu lingkungan kelurahan yang telah
mengimplementasikan Program Fasilitasi Pemberdayaan
Masyarakat (PRODAMAS) yaitu Kelurahan Bujel. Di
Kelurahan Bujel Program Fasilitasi Pemberdayaan
Masyarakat (PRODAMAS) telah diwujudkan dalam
bentuk perbaikan drainase, perbaikan tempat ibadah,
pembangunan gapura, pembangunan pos kampling, dan
lain-lain. Sebelum ada Program Fasilitasi Pemberdayaan
Masyarakat (PRODAMAS), ada beberapa lingkungan RT
di Kelurahan Bujel masih belum ada penerangan jalan.
Namun setelah adanya Program Fasilitasi Pemberdayaan
Masyarakat (PRODAMAS), masyarakat sangat terbantu
dan sekarang permasalahan penerangan jalan pada
Kelurahan Bujel telah teratasi. Dalam realisasi untuk
mengatasi permasalahan yang terjadi, harus melalui
mekanisme prosedur yang telah ditetapkan.

Mekanisme pengusulan dimulai pada tingkat RT
yaitu, ketua RT melakukan sosialisasi PRODAMAS dan
mendata usulan kegiatan berdasarkan hasil rembug
warga, untuk menyampaikan usulan kegiatan atau
pengadaan barang hasil rembug warga berdasarkan
urutan prioritas yang memuat jenis kegiatan / pekerjaan
dan volume Kkegiatan / pekerjaan di lengkapi dengan
berita acara rembug warga yang ditujukan kepada
Walikota c¢. . lurah setempat. Berdasarkan usulan
kegiatan hasil dari rembug warga kemudian dlakukan
sinkronisasi usulan perencanaan tingkat Rt oleh Ketua
RW yang bersangkutan. Ketua RW bertugas memadukan
usulan perencanaan kegiatan dari masing — masing RT
yang berada pada diwilayahnya serta melakukan
monitoring pelaksanaan PRODAMAS.

Selanjutnya mekanisme pada tingkat kelurahan yaitu
pejabat yang ditunjuk oleh Lurah menghimpun,
mengverivikasi dan menyusun daftar rekapitulasi
kegiatan berdasarkan skala prioritas dari seluruh usulan
RT. Kemudian Lurah menetapkan daftar rekapitulasi
kegiatan dari masing — masing RT untuk di teruskan ke
tim koordinasi PRODAMAS di tingkat Kecamatan dan
Kota, pejabat yang ditunjuk oleh Lurah menyusun RKA
kegiatan di masing — masing wilayah RT.

Pada koordinasi tingkat kecamatan, camat selaku
ketua tim koordinasi PRODAMAS tingkat kecamatan
merekap seluruh rencana defenitif dari masing — masing
kelurahan di dalam wilayah kerjanya untuk di teruskan ke
tim koordinasi PRODAMAS tingkat Kota. Pada tingkat



kota selanjutnya tim koordinasi PRODAMAS tingkat
kota mengkoordinasi seluruh rencana kegiatan masing —
masing kecamatan. Kepala Bapeda selaku Ketua Tim
Koordinasi PRODAMAS Tingkat Kota merekap seluruh
rencana definitive dari masing — masing kecamatan untuk
dijadikan bahan penyusunan rencana kerja pemerintah
daerah.

Rencana kerja pemerintah daerah dapat mencapai
keberhasilan programnya apabila terdapat sinergi antara
masyarakat dengan pemerintah terwujud dengan baik.
Suatu program kebijakan akan mustahil dapat berjalan
apabila tanpa ada partisipasi masyarakat didalamnya.
Partisipasi masyarakat merupakan faktor penentu
sekaligus sebagai indikator keberhasilan pembangunan.
Dalam kaitannya dengan partisipasi masyarakat sebagai
salah satu faktor pendukung keberhasilan program —
program pembangunan, maka dapat dipastikan bahwa
partisipasi masyarakat akan dapat diperoleh jika program
— program dalam pembangunan memang benar — benar
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dalam penelitian
Kogaya, dkk (2015) dikatakan bahwa konsep
pembangunan dengan pendekatan partisipasi masyarakat
dapat memberikan beberapa keuntungan salah satunya
adalah peranan pemerintah atau organisasi non
pemerintah hanya sebatas fasilitator, sedangkan inisiatif
berasal dari masyarakat.

Seberapapun kerasnya usaha pemerintah membangun,
jika tidak melibatkan serta menumbuhkan partisipasi
masyarakat dan tidak didukung oleh masyarakat maka
tingkat keberhasilan pembangunan serta keberlanjutan
program pembangunan akan berbeda dengan kondisi jika
masyarakat ikut terlibat berpartisipasi. Keterlibatan
masyarakat dalam berpartisipasi dalam pembangunan
sangat diperlukan. Tanpa adanya partisipasi masyarakat ,
pembangunan hanyalah menjadikan masyarakat sebagai
objek semata. Penempatan masyarakat sebagai subjek
pembangunan sangat diperlukan, sehingga masyarakat
akan dapat berperan serta secara aktif mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga monitoring
pembangunan. Dalam hal ini masyarakat perlu dilibatkan
baik dari segi formulasi kebijakan maupun aplikasi
kebijakan tersebut, sebab merekalah yang dianggap lebih
tahu kondisi lingkungnnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif, karena bertujuan untuk memperoleh gambaran
yang jelas dan mendapat data lengkap serta lebih valid
mengenai Partisipasi masyarakat dalam Program Fasilitasi
Pemberdayaan Masyarakat (PRODAMAS) Kelurahan
Bujel Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Penelitian ini ini
khusukan pada RT: 01 RW: 05 Kelurahan Bujel,
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri.

Dalam menetapkan informan menggunakan teknik
purposive  sampling.  Purposive  sampling  yaitu
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
bahwa orang yang dijadikan informan penelitian
merupakan orang yang mengetahui dan mengalami atau
bagina dari kelompok sasaran, sehingga dapat
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data yang
diinginkan dan dibutuhkan. Teknik pengumpulan data

yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Fasilitasi Pemberdayaan Masyarakat atau
biasanya disebut PRODAMAS adalah program dari
pemerintah kota Kediri yang digunakan untuk
melaksanakan  kegiatan pembangunan  masyarakat
ditingkat kelurahan yang berbasis di wilayah Rukun
Tetangga sebagai upaya mewujudkan kemampuan
kemandirian masyarakat dalam pembangunan
infrastruktur, meningkatkan ekonomi masyarakat, dan
social kemasyarakatan. Pelaksanaan PRODAMAS
pertama kali dilaksanakan pada tahun 2015.

Sebagai satu  program  pembangunan  yang
menempatkan masyarakat sebagai subyek sepenuhnya
dan untuk meningkatkan peran serta dan menggerakkan
potensi masyarakat kelurahan. Pemerintah Kota Kediri

meluncurkan PRODAMAS dengan tujuan untuk
enggerakkan dan memotivasi masyarakat  untuk
berpartisipasi  aktif dalam kegiatan pembangunan
wilayahnya, memfasilitasi masyarakat dalam
mengartikulasi kebutuhannya dan membantu

mengidentifikasi masalahnya, meningkatkan fasilitasi
pembangunan sarana dan prasarana lingkungan RT,
meningkatkan  kesejahteraan ekonomi  masyarakat,
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan
— kegiatan social, dan meningkatkan peran serta dan
mendorong keberdayaan masyarakat dalam
pembangunan.

PRODAMAS berada dibawah koordinasi langsung
dari Walikota Kediri, dimana Walikota Kediri sebagai
komando pada Tim koordinasi PRODAMAS tingkat kota
dan tenaga pendamping. Tim koordinasi kota berada
dibawah koordinasi langsung Badan Perencanaan
Pembangunan daerah (Bappeda) Kota Kediri. Bappeda
berkoordinasi dengan beberapa SKPD yaitu Kantor
Pemberdayaan Masyarakat dan DPPKA. Tim koordinasi
tingkat kota mempunyai tugas yaitu: melaksanakan
sosialisasi tentang pelaksanaan PRODAMAS,
memberikan bimbingan teknis yang mencangkup
perencanaan, pelaksanaan dan penyusunan pertanggung
jawaban kegiatan, dan melakukan kegiatan monitoring
dan evaluasi pelaksanaan PRODAMAS. Pada tim
koordinasi PRODAMAS kota memonitoring dan
mengevaluasi kepada tim koordinasi PRODAMAS
Kecamatan, tim koordinasi PRODAMAS Kecamatan
memonitoring dan evaluasi tim koordinasi PRODAMAS
kelurahan, dan tim koordinasi kelurahan memonitoring
dan mengevaluasi terhadap tim swakelola PRODAMAS.

Tim koordinasi PRODAMAS  kota memberikan
komando kepada tim koordinasi kecamatan. Tim
koordinasi tingkat kecamatan mempunyai tugas yaitu

melaksanakan sosialisasi tentang pelaksanaan
PRODAMAS, mengkoordinasi pelaksanaan
PRODAMAS pada kelurahan diwilayahnya,

melaksanakan pendampingan kepada kelurahan dalam
pengelolaan dana prodamas, melakukan pengendalian
dan pemantauan pelaksanaan PRODAMAS pada
kelurahan diwilayahnya, membantu dan memberikan
saran dan masukan terhadap permasalahan yang timbul



dalam pelaksanaan PRODAMAS, dan melaporkan
perkembangan pelaksanaan PRODAMAS secara rutin
setiap triwulan kepada walikota melalui Kantor
Pemberdayaan Masyarakat.

Kemudian tim koordinasi kecamatan memberikan
komando kepada tim koordinasi PRODAMAS kelurahan.

Tim koordinasi PRODAMAS tingkat kelurahan
mempunyai tugas melaksanakan sosialisasi tentang
pelaksanaan PRODAMAS, mengkoordinasikan

pelaksanaan PRODAMAS pada tiap RT diwilayahnya,
melakukan pengendalian dan pemantauan pelaksanaan
PRODAMAS pada tiap RT di wilayahnya, dan
membantu dan memberikan saran dan masukan terhadap
permasalahan  yang timbul dalam  pelaksanaan
PRODAMAS.

Tim koordinasi kelurahan memberikan komando
kepada tim swakelola PRODAMAS. Tim swakelola
PRODAMAS mempunyai tugas yaitu menyusun rencana
kegiatan, Rencana Anggaran Biaya (RAB), membuat
gambar pelaksanaan pekerjaan, Kerangka Acuan Kerja
(KAK) dan membuat rencana kerja spesifikasi teknis,
melaksanakan  pekerjaan  sesuai  dengan  yang
direncanakan, membuat laporan pelaksanaan pekerjaan,
dan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
pekerjaan dan pelaporan baik fisik maupun administrasi.

Tenaga pendamping memiliki tugas yaitu sebagai
pendamping pada tim koordinasi PRODAMAS kelurahan
dan tim swakelola PRODAMAS. Tenaga pendamping
dalam pelaksanaan tugasnya bertanggung jawab kepada
kepala Kantor Pemberdayaan masyarakat. Tim swakelola
prodamas memberikan komando kepada tim perencana,
tim pelaksana, dan tim pengawas, dan untuk tim
pengawas memberikan komando kepada tiap — tiap RT.

Proses perencanaan mutlak diperlukan untuk
mencapai tujuan dalam pembangunan. Perencanaan
merupakan tahapan awal untuk menuju proses

pelaksanaan keberhasilan program pembangunan. Untuk
menentukan perencanaan pembangunan dapat dilakukan
dengan cara bermusyawarah untuk mencapai kesepakatan
dari masyarakat. Partisipasi dalam proses merencanakan
dan memutuskan, partisipasi dalam tahap ini menyangkut
perencanaan program pembangunan apa yang akan
dilaksanakan masyarakat desa terkait dengan kebutuhan
utama masyarakat. Pada tahap ini, masyarakat diminta
untuk menyampaikan pendapatnya, pemikiran dan
sarannya untuk pembangunan desa. Jadi pelibatan
masyarakat pada tahap penyusunan rencana dan starategi
dalam penyusunan suatu kegiatan / proyek sangat
penting, hal ini dikarenakan masyarakat mengetahui
kondisi lingkungannya dan kebutuhan apa yang
diperlukan oleh lingkungannya.

Dalam rapat rembug warga RT: 01 RW: 05 Kelurahan
Bujel untuk membuat keputusan kegiatan PRODAMAS,
semua warga datang baik bapak — bapak maupun ibi —
ibu. Suasana rapat tertib dan lancar. Warga memberikan
aspirasi mereka dalam rapat. Karena lama waktu untuk
rapat rembug warga sudah ditentukan, maka dalam rapat
rembug warga dilakukan dengan tepat waktu dan tidak
mengulur waktu dan waaktu untuk rapat dimanfaatkan
semaksimal mungkin.

Masyarakat kelurahan Bujel memiliki antusias untuk
hadir dalam musyawarah rembug warga di tingkat RT.
Hal ini terbukti pada tingkat kehadiran masyarakat dalam
musyawarah rembug warga yang diselenggarakan.
Walaupun tidak seluruh  warga RT mengikuti
musyawarah rembug warga di tingkat RT, jumlah
kehadiran di RT: 01 RW: 05 Kelurahan Bujel telah
mewakili warga masyarakat RT: O1.

Usulan yang telah terealisasi diantaranya yaitu,
penutupan pada saluran air, penerangan jalan untuk
masuk gang, pavingisasi pada halaman Masjid, terub,
tikar, sajadah karpet, dan sound sistem. Untuk usulan
sendiri  tidak harus selalu membahas tentang
pembangunan lingkungan RT, namun dapat berupa
pengadaan barang. Pengadaan barang PRODAMAS
harus yang bersifat untuk dapat dimanfaatkan bersama,
bukan untuk pribadi.

Kelurahan Bujel memiliki antusias untuk memberikan
pendapat ataupun usulan dalam musyawarah rembug
warga di tingkat RT. Hal ini terbukti pada banyaknya
usulan yang diajukan oleh warga masyarakat dalam
musyawarah rembug warga yang diselenggarakan.

Pada tahap pelaksanaan adalah pelibatan seseorang
pada tahap pelaksanaan pekerjaan suatu proyek.
masyarakat dapat memberikan tenaga, uang maupun
material / barang serta ide — ide sebagai salah satu wujud
partisipasinya pada pekerjaan tersebut. Bentuk partisipasi
masyarakat lebih memprioritaskan partisipasi masyarakat
dalam melibatkan diri pada kegiatan diskusi dan
mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan.
Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
merupakan sumbangan yang diberikan masyarakat
berdasarkan kemauan dan kemampuan masyarakat yang
disumbangkan sebagai bagian dari rasa memiliki
program.

RT: 01 RW: 05 Kelurahan Bujel walaupun dalam
pembangunannya memanggil seorang tukang diutamakan
warganya sendiri, namun warga tetap ikut membantu
dalam pengerjaan. Ongkos untuk tukang itu sendiri juga
telah masuk dalam anggaran PRODAMAS. Partisipasi
masyarakat dalam pembangunan pavingisasi juga terlihat
dari pemberian bantuan makanan dan minuman kepada
para pekerja saat kegiatan pembangunan pavingisasi
berlangsung.

Bantuan yang turun untuk PRODAMAS bersifat
langsung berupa barang bukan berupa uang. Apabila
bantuan berupa uang, dikhawatirkan terjadi celah hukum.
Secara SDM tidak mungkin langsung memberikan Rp.
50.000.000 kepada tiap — tiap RT, karena belum tentu

semua RT itu mengerti untuk mengelola secara
administratif.
Sumbangan dalam bentuk pemberian makanan

dilakukan karena adanya nilai gotong royong yang masih
tinggi di masyarakat kelurahan Bujel sehingga
pembangunan pavingisasi dapat dilaksanakan secara
bersama — sama dengan melibatkan sumbangan secara
swadaya dalam bentuk pemberian konsumsi berupa
makanan dan minuman untuk para pekerja yang bekerja
dalam kegiatan pembangunan.

PRODAMAS sangat bermanfaat bagi warga
masyarakat. Selain itu hasil dari PRODAMAS selain



berupa pembangunan pavingisasi, penerangan jalan
masuk gang, dan penutupan saluran air ada juga
perlengkapan peralatan hajatan seperti tenda, sound
sistem, dan juga tikar. Semuanya sangat bermanfaat bagi
warga masyarakat Kelurahan Bujel utamanya warga RW:
05 RT: 01 bahkan pihak luar dari warga RT: 01 dapat
merasakan manfaatnya, misalnya seperti penerangan
lampu masuk gang, siapapun yang lewat ketika malam
hari dapat merasakan manfaatnya.

PRODAMAS telah memberikan manfaat kepada
masyarakat, oleh karena itu diperlukan upaya untuk
menjaga kemanfaatan tersebut supaya tidak mudah rusak.
Upaya pemeliharaan harus dilakukan oleh masyarakat
kelurahan Bujel supaya tidak mudah rusak dan dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Wujud pemeliharaan
yang dilakukan mayarakat kelurahan Bujel dengan cara
kerja bakti membersihkan sarana dan prasana yang telah
ada.

Dari hasil penelitian selanjutnya hasil tersebut akan
dibahas dengan menggunakan teori dari Ericson (dalam
Yulianti 2012:8) untuk menetahui partisipasi masyarakat
dalam Program Fasilitasi Pemberdayaan Masyarakat
(PRODAMAS) Kelurahan Bujel Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri. Berikut indicator — indicator tersebut dalam
pembahasan:

a. Partisipasi Perencanaan

Proses perencanaan diperlukan untuk mencapai tujuan
dalam pembangunan. Perencanaan merupakan tahapan
awal untuk menentukan perencanaan pembangunan
dilakukan dengan cara bermusyawarah untuk mencapai
kesepakatan dari masyarakat.

Pengambilan keputusan pada saat perencanaan
kegiatan yang akan dilaksanakan di Kelurahan Bujel
melalui rembug warga. Musyawarah rembug warga
dilaksanakan bukan hanya sekali saja, namun dilakukan
bisa dua hingga tiga kali untuk mencapai kesepakatan
bersama dan musyawarah rembug warga dihadiri oleh
seluruh warga satu RT. Pada setiap RT kehadiran warga
dalam musyawarah rembug warga tidak harus hadir
keseluruhan, namun apabila kehadirannya 50% dari
jumlah KK yang ada sudah dianggap mewakili seluruh
warga.

Pelaksanaan musyawarah rembug warga tidak hanya
dihadiri oleh bapak — bapak saja, tetapi juga di hadiri
oleh para ibu — ibu. Di RT: 01 RW: 05 Kelurahan Bujel
para ibu — ibu tidak hanya hadir, duduk, dan diam,
namun mereka juga aktif memberikan pendapat maupun
usulan untuk perencaan kegiatan PRODAMAS baik
berupa pembangunan infrastruktur maupun berupa
pengadaan barang.

Pelaksanaan musyawarah rembug warga di Kelurahan
Bujel RW: 05 RT: 01 juga di dihadiri oleh satu orang
dari kelurahan vyaitu pendamping PRODAMAS.
Pendamping PRODAMAS ini bertugas mendampingi
warga dalam setiap tahapan partisipasi PRODAMAS,
mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan
pemanfaatan hasil.

Banyak usulan warga RT: 01 pada saat rembug
warga, namun tidak semua usulan dari warga dapat

dilaksanakan. Usulan tersebut diantaranya vyaitu,
pengadaan gudang untuk tempat barang — barang
PRODAMAS. Usulan tersebut ditolak karena tidak ada
lahan untuk dibangun gudang. Sehingga warga
masyarakat memilih kegiatan PRODAMAS berupa
pavingisasi halaman masjid, penutupan saluran air,
penerangan jalan masuk gang, pengadaan tenda,
pengadaan sound sistem, pengadaan tikar, dan
pengadaan sajadah karpet. Usulan tersebut dipilih
berdasarkan kebutuhan warga masyarakat yang dirasa
paling mendesak. Sehingga hasil dari PRODAMAS
yang berupa barang — barang PRODAMAS ditaruh di
rumah ketua RT, karena RT adalah perwakilan dari
warga ditunjuk sebagai penerima barang — barang.

Partisipasi masyarakat RT: 01 RW: 05 Kelurahan
Bujel dalam pengambilan keputusan pada saat
perencanaan dapat dilihat dari daftar kehadiran pada saat
musyawarah rembug warga diadakan. Kehadiran warga
RT: 01 dalam musyawarah rembug warga sudah cukup
baik, jika dilihat dari daftar kehadiran memang tidak
seluruh warga tanda tangan absensi, namun mereka
selalu hadir dalam musyawarah rembug warga untuk
PRODAMAS. Warga masyarakat paham bahwa dalam
PRODAMAS mengharuskan adanya keterlibatan
langsung dari warga sebagai pengambil keputusan
kegiatan pada saat perencanaan dan sebagai pelaku pada
tahap pelaksaan hingga tahap pemanfaatan hasil dari
PRODAMAS.

b. Pertisipasi Pelaksanaan

Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan
juga diperlukan dalam menunjang keberhasilan program
yang dilaksanakan. Partisipasi warga dalam pelaksanaan
kegiatan rapat perencanaan PRODAMAS cukup aktif,
dimana warga memberikan sumbangan berupa pikiran,
ide — ide dan saran. Partisipasi warga masyarakat ketika
pelaksanaan kegiatan pembangunan di RT: 01 baik
dalam bentuk tenaga, pikiran, ataupun makanan dan
minuman diberikan oleh warga tanpa perlu ada unsur
paksaan. Warga sudah memiliki kesadaran sendiri
dengan ikut mebantu dalam pembangunan pavingisasi,
penutupan saluran air, dan pemasangan lampu jalan
masuk gang. Meskipun sebenarnya sudah ada tukang
untuk mengerjakannya, namun warga RT: 01 tidak
segan — segan untuk ikut nimbrung membantu. Hal ini
dikarenakan warga merasa memiliki program terhadap
kegiatan PRODAMAS yang dilaksanakan.

Selain bentuk partisipasi dalam bentuk pikiran, ide —
ide, dan tenaga, warga masyarakat RT: 01 juga
memberikan sumbangan dalam bentuk pemberian
makanan dan minuman kepada para pekerja
pembangunan pavingisasi. Warga RT: 01 tidak ada
ketentuan khusus dalam pemberian konsumsi kepada
pekerja. Sumbangan dalam bentuk makanan dan
minuman dilakukan oleh warga masyarakat RT: 01 yang
rumahnya berdekatan dengan lokasi pembangunan
pavingisasi, penutupan saluran air, ataupun pemasangan
lampu jalan masuk gang. Dengan demikian nilai gotong
—royong di RT: 01 Kelurahan Bujel cukup tinggi.



Pada tahap pelaksanaan pembangunan ini, baik para
bapak — bapak maupun ibu — ibu juga aktif membantu.
Seperti halnya pemasangan paving para warga utamanya
bapak — bapak membantu untuk membersihkan rumput
sekitarnya untuk dipasang paving. Begitupun untuk para
ibu — ibu berpartisipasi dengan memberikan makanan
maupun minuman dalam pelaksanaan pengerjakan
pembangunan mulai dari pavingisasi, penutupan saluran
air dan pemasangan lampu jalan masuk gang.

Berdasarkan fakta diatas, maka dapat disampaikan
bahwa partisipasi warga masyarakat dalam bentuk
sumbangan tenaga tidak di prioritaskan dalam
PRODAMAS. Tetapi tingkat partisipasi warga
masyarakat memberikan sumbangan dalam bentuk
makanan dan minuman secara sukarela sudah baik.

Warga masyarakat harus selalu aktif dalam tiap
tahapan — tahapan partisipasi baik ketika perencanaan
maupun pelaksanaan. Apabila warga aktif memberikan
pendapat maupun usulan saat rapat perencanaa, tetapi
kalau tidak ikut serta dalam pelaksanaan program atau
kegiatan yang telah diputuskan pada saat perencanaan,
maka hasil yang di dapatkan dari pembangunan tesebut
akan kurang sesuai dengan keinginan pada saat
perencanaan. Dengan ikut serta saat pelaksanaan
pembangunan secara langsung masyarakat juga ikut
melakukan pengawasan terhadap pembangnunan.

c. Partisipasi Pemanfaatan hasil

Partisipasi masyarakat RT: 01 RW: 05 Kelurahan
Bujel dapat diwujudkan dalam partisipasi pemanfaatan
hasii PRODAMAS baik yang berupa pembangunan
maupun berupa pengadaan barang. Manfaat yang
diperoleh dari pavingisasi yaitu sekarang saat musim
hujan halaman masjid sudah tidak becek lagi, kemudian
saluran air juga menjadi lebih bersih dan tidak ada lagi
air yang tergenang, untuk penerangna jalan masuk gang
dapat dirasakan semua warga siapapun yang melewati
gang tersebut pada malam hari, dan warga masyarakat

juga memanfaatkan semua barang — barang dari
PRODAMAS ketika memang sedang dibutuhkan untuk
digunakan.

Kegitan PRODAMAS telah memberikan manfaat
kepada warga RT: 01 dan kepada semua pihak yang
menggunakan akses jalan menuju masjid, akses jalan
masuk gang saat malam hari, dan terhindar dari
genangan air saat musim ujan dan banjir. Oleh karena itu
diperlukan upaya untuk pemeliharaan supaya tidak cepat
rusak dan tetap bermanfaat bagi masyarakat RT: O1.
upaya pemanfatan warga masyarakat RT: 01 dilkukan
melalui kerja bakti membersihkan sampah — sampah
yang ada pada selokan.

Pengadaan barang untuk PRODAMAS selain
bermanfaat untuk hanya sekedar digunakan namun di
harapkan juga dapat mampu dimanfaatkan secara
maksimal sebagai peluang usaha. Seperti usulan untuk
kegiatan PRODAMAS tahun 2015 yaitu salah satunya
berupa pengadaan barang peralatan prasmanan, dimana
perlengakapan peralatan prasmanan tersebut dapat
digunakan sebagai kelompok usaha catering, dengan
begitu akan mampu membantu perekonomian warga.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
tentang partisipasi masyarakat dalam Program fasilitasi
Pemberdayaan Masyarakat di RT: 01 RW: 05 Kelurahan
Bujel, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Partisipasi  masyarakat dalam  pengambilan
keputusan pada saat perencanaan kegiatan
PRODAMAS cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
kehadiran pada saat musyawarah rembug warga
diadakan. Keaktifan masyarakat dalam
mengemukakan usulan, ide — ide, dan saran sudah
baik, terbukti dengan adanya usulan pada saat
musyawarah rembug warga berlangsung.

2. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan PRODAMAS di
RT: 01 RW: 05 Kelurahan Bujel tidak
memprioritaskan sumbangan tenaga. Alasan tidak
memprioritaskan sumbangan dalam bentuk tenaga
karena sudah ada tukang untuk melakukan
pembangunan. Namun warga masyarakat RT: 01
tetap melakukan gotong — royong untuk membantu
pekerja, karena mereka mempunyai rasa memiliki
pada proyek tersebut. Selain itu warga masyarakat
RT: 01 juga memberikan sumbangan makanan dan
minuman kepada pekerja pembangunan pavingisasi,
penutupan saluran air, dan penerangan jalan masuk
gang. Secara sukarela tanpa ada paksaan.

3. Partisipasi masyarakat RT: 01 RW: 05 Kelurahan
Bujel dalam pemanfaatan hasil dari Kkegiatan
PRODAMAS vyang berupa  pembangunan
pavingisasi, penutupan saluran air, dan penerangan
jalan masuk gang. Pembangunan pavingsasi
halaman masjid memberikan manfaat kepada warga,
halaman masjid sekarang tidak lagi becek ketika
hujan turun. Pembangunan penutupan saluran air
sekarang juga membuat aliran air menjadi lancar
dan tidak ada lagi air yang menggenang. Kemudian
untuk pemasangan penerangan lampu jalan masuk
gang juga sudah dapat dimanfaatkan siapa saja yang
melewati jalan masuk gang tersebut ketika malam
hari. Selain itu ada pemanfaatan hasil PRODAMAS
tidak hanya pembangunan saja, tetapi hasil lain
yang berupa pengadaan barang berupa tenda, sound
sistem, tikar, dan sajadah masjid. Warga masyarakat
dapat memanfatkan barang — barang tersbut ketika
mengadakan hajatan, reuni, ataupun pengajian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat
diberikan saran — saran untuk melakukan pengembangan
partisipasi masyarakat secara berkelanjutan dalam
Program fasilitasi Pemberdayaan Masyarakat
(PRODAMAS) di RT: 01 RW: 05 Kelurahan Bujel
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Namun masih terdapat
kekurangan — kekurangan yang perlu diperbaiki, adapun

saran — saran yang diberikan peneliti yaitu :
1. Partisipasi masyarakat RT: 01 dari aspek kehadiran
warga pada saat musyawarah rembug perencanaan
kegiatan PRODAMAS warga sudah cukup baik,



warga hadir dan memberikan usulan, namun warga
seharusnya juga mengisi absensi rapat.

2. Jenis partisipasi dalam bentuk sumbangan lahan
masih  diperlukan, di harapkan ada warga
masyarakat yang bersedia untuk meminjamkan
lahannya digunakan sebagai tempat penyimpanan
barang PRODAMAS. Karena pengadaan barang —
barang dari PRODAMAS merupakan milik bersama
bukan milik pribadi, maka harus ada tempat sendiri
untuk meletakkan barang — barang tersebut pada
satu tempat yang tetap.

3. Kehadiran perempuan dalam rapat rembug warga
diharapkankan lebih ditingkatkan.

4. Keaktifan partisipasi masyarakat dalam memberikan
usulan pada perencanaan kegiatan PRODAMAS
oleh para ibu — ibu sebaiknya lebih ditingkatkan
supaya dapat menyampaikan usulan berdasarkan
kebutuhan atau aspirasi perempuan.

5. Pengadaan barang PRODAMAS sebaiknya berupa
barang yang dapat digunakan sebagai peluang
usaha. Pengadaan barang dengan melihat dapat
digunakan sebagai peluang usaha diharapkan akan
mampu dapat membantu perekonomian warga
masyarakat.
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